
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Gempa bumi adalah  guncangan yang terjadi di permukaan bumi. Biasanya gempa 

bumi terjadi akibat pelepasan energi yang dihasilkan oleh tekanan yang dilakukan 

oleh lempengan yang bergerak. Semakin lama tekanan itu kian membesar dan 

akhirnya mencapai  keadaan dimana tekanan tersebut tidak dapat ditahan lagi oleh 

pinggiran lempengan. Pada saat itulah gempa bumi  terjadi. 

Guncangan yang diakibatkan oleh gempa bumi yang terjadi biasanya 

menimbulkan kerusakan baik pada struktur tanah dan apa yang ada diatasnya 

seperti rumah, jalan raya, dan lain sebagainya. Kerusakan akibat gempa bumi  

semakin parah apabila diikuti oleh tsunami yang terjadi akibat gempa bumi yang 

terjadi di bawah laut yang membuat gelombang besar yang datang menerpa 

daratan. Contoh dari gempa bumi yang disertai oleh datangnya tsunami terjadi di 

Aceh pada tahun 2004 dan di Jepang pada tahun 2011 yang mengakibatkan 

kerusakan yang sangat parah dan memakan banyak korban jiwa. 

Gempa bumi yang sering terjadi membuat ilmuwan ingin mengetahui bagaimana 

hal ini bisa terjadi, apa hal yang menyebabkan bumi bisa bergerak dan kenapa 

bisa bergerak, dan apa yang harus dilakukan ketika gempa bumi ini terjadi. 

Banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian mengenai gempa bumi dan 
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penyebab-penyebab terjadinya, penggambaran tentang proses terjadinya gempa 

bumi juga sudah dapat diilustarsikan dengan gambar dan video animasi. 

Dalam proses pembelajaran mengenai gempa bumi dengan bantuan gambar 

maupun video cukup membantu dalam memahami tentang bagaimana terjadinya 

gempa bumi tetapi hal ini masih belum mempresentasikan secara penuh karena 

tidak memungkinkan menghadirkan objek tersebut secara nyata. Seiring 

perkembangan zaman terdapat suatu teknogi yang menggabungkan antara benda 

maya dua dimensi atau tiga dimensi ke dalam lingkungan nyata tiga dimensi lalu 

memproyeksikan benda-benda maya tersebut dalam waktu nyata yang disebut 

Augmented  Reality (AR).  

Berdasarkan latar belakang maka diperlukan simulator gempa bumi menggunakan 

teknologi augmented reality sehingga dapat mensimulasikan hal – hal yang terjadi 

atau proses terjadinya gempa bumi dengan menampilkan bentuk tiga dimensi dari 

lempeng bumi tersebut beserta pergerakan yang terjadi. Simulasi ini diharapkan 

dapat membantu dalam pemahaman mengenai terjadinya gempa bumi dan 

dampak yang terjadi akibat gempa bumi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah  bagaimana membuat 

simulator gempa bumi tektonik  menggunakan teknologi Augmented Reality (AR). 
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1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Jenis gempa bumi yang dibuat simulatornya adalah gempa bumi 

tektonik yang terdiri dari gempa bumi darat dan gempa bumi laut. 

2. Parameter yang digunakan dalam simulator ini adalah kekuatan gempa 

dengan satuan Skala Richter (SR) . 

3.Kekuatan gempa yang digunakan sebagai parameter  adalah  > 8 SR, 7-8 

SR, 5-6 SR. 

4. Jumlah simulasi yang dibuat adalah berjumlah 6 buah.  

1.4 Tujuan  

Dapat menggambarkan proses terjadinya gempa bumi dengan bentuk yang real  

dan memberikan pemahaman tentang terjadinya gempa bumi tektonik melalui  

program simulator gempa bumi  dan dampaknya dengan menggunakan teknologi 

Augmented  Reality (AR). 

1.5 Manfaat  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat nyata yaitu : 

1. Menjadi alat peraga dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) terutama materi Geofisika dalam pokok bahasan gempa 

bumi, dan di perguruan tinggi pada Jurusan Geofisika; 
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2. Menerapkan teknologi Augmened Reality dalam membuat simulator 

gempa bumi; 

3. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai teknologi Augmented 

Reality (AR); 

4.Memberikan inovasi dalam pembuatan alat peraga berbasis 3D dalam 

simulator gempa bumi.  

 


